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ABSTRAK

Nama : Pitria Dara Rusmawati
Program Studi : Indonesia
Judul : Persepsi Masyarakat Bahasa Sunda terhadap Penamaan Warna

Skripsi ini memaparkan persepsi warna masyarakat bahasa Sunda melalui nama-
nama warna dalam bahasa Sunda. Nama-nama warna yang berhasil dihimpun
melalui wawancara kepada responden penelitian menggunakan 216 kartu warna
Color Safe Palette diklasifikasikan ke dalam fokus (istilah warna dasar B. Berlin
dan P. Kay). Nama-nama warna dalam tiap fokus diklasifikasikan ke dalam tiga
dimenss warna verss Munsell untuk melihat pola penamaan warna. Hasil
penelitian ini berupa dokumentasi nama-nama warna dalam bahasa Sunda dan
pola penamaannya.

Kata Kunci:
Persepsi warna, masyarakat bahasa Sunda, pola penamaan warna, semantik
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ABSTRACT

Name : Pitria Dara Rusmawati
Study Program : Indonesia
Title : Perception of Colorsin Sundanese Communities

This undergraduate thesis describes the color perception among the Sundanese
language communities through the name of colors in Sundanese. The name of
colors were collected by interviewing respondents using 216 cards of “Color Safe
Palette” classified into focus (using basic color terms of B. Berlin and P. Kay).
The colors in each focus are classified in three color dimensional Munsell version
to see the color naming. Results of this study are a documentation of colors in
Sundanese and its pattern of naming.

Key words:
Color perception, Sundanese language, color naming pattern, semantic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kay, Mc. Daniel dan Chad (1978: 611 dalam Darmojuwono, 1989: 35)
berpendapat bahwa secara fiskalis gelombang-gelombang warna bersifat
universal, artinya semua orang yang tidak cacat organ tubuhnya berkaitan
dengan persepsi warna, mampu melihat gelombang-gelombang warna tanpa
perbedaan. Akan tetapi, walaupun tigp manusia yang penglihatannya normal
dapat melihat warna tanpa perbedaan, tiap bahasa memiliki jumlah warna yang
berbeda dan batas warna yang berlainan (Keraf, 1990 :134). Dari penelitian yang
dilakukan oleh B. Berlin dan P. Kay pun dapat dissmpulkan bahwa sistem tata
warna pada bahasa-bahasa tidak sama. Ada bahasa yang hanya memiliki dua
istilah warna, ada yang memiliki tigaistilah warna, ada yang empat, lima, enam,
tujuh, dan delapan. Kategori terakhir mencakup juga bahass-bahasa yang
memiliki sembilan, sepuluh, atau dua belas warna (Keraf, 1990:136).

Donald Davey (1980:50 dalam Darmaprawira, 2002: 52—53) pun
berpendapat bahwa perkembangan lingkungan budaya masyarakat ternyata
mempengaruhi  perkembangan “kamus warna’. Penduduk padang pasir,
misalnya, memiliki perbendaharaan nama warna yang cukup banyak serta
rentangan yang cukup luas untuk warna kuning sampai coklat yang mendekati
warna pasir. Orang Eskimo pun mempunyal perbendaharaan nama-nama untuk
warna es dan salju. Sementara itu, orang Maori di Selandia Baru mempunyai
nama lebih dari seratus untuk warna merah, serta mempunyai perbedaharaan
yang banyak mengenai warna tumbuhan berdasarkan umur dan ukuran
pertumbuhannya. Selain itu, mereka mempunyai koleksi 40 nama warna awan
berdasarkan formasinya di langit. Sementara itu, warna jingga pun baru dikenal
di Eropa sgak masyarakat Eropa mengetahui bahwa jeruk (Inggris. orange)
dapat dimakan, yaitu sekitar abad X1 M (Darmaprawira, 2002: 54).

Kegiatan manusia dalam menamakan sesuatu dapat dikatakan sebagai
proses berbahasa karena melalui bahasa manusia “menunjuk dunianya’.
Manusia memberi nama-nama pada apa yang masuk dalam lingkungan
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pengamatannya. Serentak dengan pemberian nama itu, ia pun memberi arti pada
objek-objek pengamatannya. Oleh sebab itu, “nama benda ” adalah pertanda
paing asas bahwa manusia adalah makhluk yang cenderung memberi nama
pada benda-benda yang memperoleh arti dalam lingkungan hidupnya (Hassan,
1852: 134).

Berdasarkan hal yang telah disebutkan di atas, penamaan warna
merupakan salah satu peristiwa kebahasaan yang menarik untuk diteliti. Hal ini
disebabkan oleh adanya persamaan persepsi manusia dalam melihat warna,
tetapi setiap bahasa menunjukkan adanya batas-batas dan fokus yang berbeda
dalam penamaan warna. Selain itu, penamaan terhadap warna pun menunjukkan
bahwa bahasa dapat menunjukkan keadaan masyarakat setempat, yaitu
menunjukkan bahwa manusia akan menamai sesuatu yang memperoleh arti bagi
lingkungan hidupnya. Bahasa hanyal ah cermin dari konsep-konsep tatanan hidup
masyarakat pemakainya sehingga bahasa cenderung berubah mengikuti derap
perubahan yang muncul pada tatanan kehidupan masyarakat pemakainya
(Lauder, 2007: 40).

Dengan demikian, penamaan warna pun merupakan sebuah kegiatan
berbahasa, yaitu suatu proses memberi nama warna yang dilakukan oleh
masyarakat. Selain itu, penamaan warna menunjukkan perbedaan masyarakat
suatu bahasa dengan bahasa lain. Hal ini pun sesuai dengan pendapat Whorf
yang mengatakan bahwa kita membelah dunia sesuai dengan bahasa yang kita
pakai. Kita memotong-motong alam, mengorganisasinya menjadi konsep, dan
memberikan signifikansinya terutama karena adanya kesepakatan pada
komunitas yang memakai satu bahasa yang sama (Carroll, 1998: 213 dalam
Dardjowidjojo, 2005: 225).

Karena penamaan warna dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
masyarakat penuturnya, penelitian mengenai warna ini pun dilakukan di suatu
wilayah yang memiliki bahasa dan budaya yang sama. Hal ini sesuai dengan
pendapat Gumperz yang mengatakan bahwa satu masyarakat, satu bahasa, dan
satu budaya merupakan kesatupaduan yang muncul sebaga tritunggal
(Gumperz, 1996: 362 dalam Kadarisman, 2008: 2). Dengan demikian, penelitian
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mengenai warna ini pun dilakukan di saah satu desa di Jawa Barat, yaitu
provinsi yang dihuni oleh sebagian besar masyarakat Sunda (Ekadjati 1984: 11).

Bahasa Sunda sebagai bahasa daerah terbesar kedua di Indonesia
(Lauder, 2007: 13) memiliki nama warna kedaerahan, seperti hegjo pucuk cau
yang berarti warna hijau menyerupai pucuk daun pisang, hejo lukut yang berarti
warna hijau menyerupai warna lumut, dan koneng buruk yang berarti warna
kuning menyerupai warna kunyit (Darmaprawira, 2002: 53). Selain itu, dikenal
pula nama warna hejo ngagedod, bulao saheab, pulas haseup, gedang asak, dan
lain-lain (Affendi, 1981:78). Selain itu, nama-nama warna dalam bahasa Sunda
pun memiliki nama-nama warna yang khusus, yaitu nama-nama warna yang
digunakan pada objek tertentu saja, seperti kulit atau rambut. Nama-nama warna
lokal tersebut merupakan suatu cerminan keadaan masyarakat penuturnya yang

tercermin melalui nama warna sehingga menarik untuk diteliti [ebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, masalah yang
akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.
a. Apasganama-namawarnayang dipakai oleh masyarakat Sunda?
b. Bagaimana pola penamaan warna pada masyarakat Sunda?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, tujuan
skripsi ini adalah sebagai berikut.
a. Menjelaskan nama-nama warna apa saja yang terdapat dalam masyarakat
Sunda.
b. Menjelaskan pola penamaan warna pada masyarakat Sunda.

1.4 Manfaat Penelitian

Skripsi ini merupakan pendokumentasian awal nama-nama warna dalam
bahasa Sunda. Dengan adanya dokumentasi nama warna pada masyarakat Sunda,
hal ini akan memudahkan proses pengaaran mengenai warna pada anak-anak di
masyarakat Sunda. Selain itu, penelitian ini pun dapat dijadikan sebagai penelitian
dasar bagi penelitian selanjutnya.
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1.5 Metodologi Penelitian dan Data
Pada subbab ini, akan dipaparkan mengena metode dan teknik penelitian,
instrumen penelitian, responden penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian,

dan data penelitian yang digunakan, yaitu sebagai berikut.

15.1 Metodedan Teknik Penelitian

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif, yaitu
metode yang digunakan untuk melihat dan mengungkapkan suatu keadaan
maupun suatu objek dalam konteksnya, serta menemukan makna (meaning) atau
pemahaman yang mendalam tentang sesuaiu masalah yang dihadapi, yang
nampak dalam bentuk data kualitatif, baik berupa gambar, kata-kata, maupun
kejadian serta dalam "natural setting” (Yusuf, 2007:50). Sementara itu, metode
penulisan yang dipaka dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu
metode yang digunakan sebagai usaha memecahkan masalah dengan
membandingkan persamaan dengan gegjala yang ditemukan, mengukur dimensi
suatu gejala, mengadakan klasifikas gejala, menilai gejala, menetapkan standar,
dan menetapkan hubungan antarggala yang ditemukan (Sogono dan
Abdurahman, 2005: 24).

Tahapan-tahapan penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap
penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penygian hasil analisis data
(Sudaryanto, 1993: 57). Teknik yang digunakan dalam tahapan pengumpulan
data penelitian ini adalah teknik wawancara, yaitu peneliti menunjukkan kartu
warna dan menanyakan nama warna kartu tersebut kepada responden. Pada
tahapan selanjutnya, yaitu tahap analisis data, data yang telah terkumpul
diklasifikasikan ke dalam sepuluh kelompok warna dasar menurut B. Berlin dan
Paul Kay sekaligus dilihat dari dimensi warna versi Munsell, yaitu nama warna
(hue), nilai warna (value), dan intensitas warna (chroma). Kemudian, pada
tahapan terakhir, yaitu tahap penygjian andlisis, analisis data disgjikan dalam
bentuk tulisan narasi diserta dengan gambar dan tabel untuk memudahkan
pemahaman pembaca dalam memahami skripsi ini.
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1.5.2 Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 216 kartu warna berukuran
5 x 9 cm yang dibuat berdasarkan Color Safe Palette, yaitu salah satu pola
susunan warna yang dipakai dalam desain web. Kartu-kartu warna tersebut
dicetak dengan mesin printer CANON 27000 pada kertas A3 260 gram.

Pembuatan kartu-kartu warna tersebut dilakukan dengan cara memasukkan
kode hex pada program Adobe Photoshop untuk memanggil warna yang
diharapkan. Tampilan program dan tempat memasukkan kode hex dapat dilihat
dalam gambar berikut ini.

I Adobe Photoshop
Filz Edit Image Layer Select Filter View Window Help
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Gambar 1.1 kode hex pada program Adobe Photoshop
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Dengan mengubah nilai hex pada program Adobe Photoshop, warna yang
ditampilkan akan berubah. Hal ini dapat terjadi karena sistem warna dalam
komputer dihasilkan dari tiga warna utama, yaitu merah, hijau, dan biru atau
dikena dengan sistem RGB (Red, Green, Blue). Pemberian nilai makssmum RGB,
yaitu FF, FF, FF, akan menghasilkan warna putih, sedangkan pemberian nilai
minimum, yaitu 00, 00 ,00, akan menghasilkan warna hitam (Junaidi, 2010:1).
Jika nila hex diubah menjadi lebih besar, warna yang akan dihasilkan menjadi
lebih terang atau mendekati putih, sedangkan jika nilai hex diubah menjadi lebih
kecil, warna yang dihasilkan pun akan menjadi |ebih gelap atau mendekati hitam.
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153 Responden Pendlitian
Responden pendlitian ini adaah 10 orang warga Desa Malatisuka,
Kecamatan Gunung Tanjung, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Kesepuluh
responden penelitian ini terdiri atas 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan
berusa 40—65 tahun dengan latar belakang pekerjaan dan pendidikan yang
cenderung sama, yaitu tingkat pendidikan SD atau SMP dan bermata pencaharian
sebagai petani atau ibu rumah tangga. Walaupun demikian, ada beberapa kriteria
yang harus dipenuhi oleh semua responden yaitu sebagai berikut.
a. Responden memiliki pancaindra yang sempurna, khususnya alat pengucapan,
alat pendengaran, dan alat penglihatan.
b. Responden tidak buta warna sehingga dilakukan tes buta warna menggunakan
Uji Ishiharayang terdapat dalam buku Colour Blind Test Buta \Warna.
c. Responden bersedia untuk diwawancarai oleh peneliti karena pengambilan data

(wawancara) cukup lama, yaitu 1—3 jam per responden.

1.5.3 Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Malatisuka, yaitu salah satu desa yang
berada di Provins Jawa Barat, provinsi yang ditinggali oleh sebagian besar
masyarakat Sunda (Ekadjati, 1984: 11). Selain itu, daerah tersebut merupakan
salah satu desa yang sulit dihubungi sesual dengan salah satu sifat desa sebagai
dasar pemilihan desa (Ayatrohaedi, 1985:26 dalam Lauder 2007:60).

Desa Malatisuka, Kecamatan Gunung Tanjung, Kabupaten Tasikmalaya
merupakan salah satu desa yang sulit dihubungi karena tidak ada angkutan umum
yang melalui daerah tersebut. Untuk mencapai Desa Malatisuka dari jalan raya,
satu-satunya sarana transportasi umum yang dipaka adalah ojek (motor). Selain
itu, jarak antara Desa Malatisuka dengan jalan yang dilalui angkot adalah 15 km
dengan medan jalan tanah yang curam dan berbatu. Jika musim hujan, jalanan
menuju Desa Malatisuka pun semakin sulit dilalui karena kondisi jalan sempit
menanjak yang becek dan licin. Dengan kondisi desa yang demikian, peneliti
berharap masyarakat penutur di desatersebut belum terpengaruh oleh bahasa lain.

1.5.4 Waktu Penélitian
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan padatanggal 21—30 April 2010.
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1.5.5 Data Penélitian

Data penditian ini adalah nama warna yang diperoleh dengan cara
mewawancarai responden mengenai nama warna kartu Color Safe Palette.
Responden penelitian ini ditanyai nama-nama warna dalam bahasa Sunda dengan
cara diberi satu pertanyaan yang sama ketika ditunjukkan salah satu kartu warna
dari 216 kartu warna yang dibuat berdasarkan Color Safe Palette, yaitu sebutkan
nama warna kartu warna ini dalam bahasa Sunda. Dengan kata lain, responden
hanya menyebutkan nama warna berdasarkan kartu-kartu warna Color Safe
Palette sgja. Nama-nama warna yang disebutkan oleh responden inilah yang
dijadikan sebagai data skripsi ini. Sementara itu, kamus bahasa Sunda yang
digunakan dalam penelitian ini hanya dijadikan sebaga alat bantu membatas
makna nama warna atau unsur-unsur yang membentuk nama warna sehingga
mempermudah pengklasifikasian nama-nama warna dan pembentukan pola
penamaan warna dalam bahasa Sunda.

1.6 Kerangka Berpikir

Persepsi Warna
Color Safe Palette |
Gorys Keraf
M asyarakat Persepsi Klasifikasi Pola
BahasaSunda — Warna Warna Dasar Nama |— Penamaan
(MBS) MBS | Warna WarnaMBS

B.Berlin & P. Kay

Dimensi Warna

A. Munsdll

Bagan 1.1 Kerangka berpikir

Bagan di atas menunjukkan bahwa di dalam skripsi ini akan dibahas
mengenai persepsi warna pada masyarakat bahasa Sunda (MBS) dengan bantuan
alat penelitian berupa kartu-kartu warna dalam Color Safe Palette. Sementara itu,
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beberapa teori yang digunakan dalam menganalisis data yang telah terkumpul
adalah pendapat Gorys Keraf mengenal persepsi warna, pendapat B. Berlin dan P.
Kay mengenai empat kriteria warna dasar, serta pendapat Albert Munsell
mengenai tiga dimensi warna, yaitu dimensi nama warna (hue), dimens nilai
(value/brightness), dan dimensi intensitas(chroma). Pendapat-pendapat tersebut
merupakan hal yang mendasari pengklasifikasian nama-nama warna dalam
masyarakat bahasa Sunda yang berhasil dihimpun oleh peneliti.

Nama-nama warna dalam bahasa Sunda diklasifikasikan ke dalam fokus
warna (warna dasar yang memenuhi empat kriteria B. Berlin dan P. Kay). Setelah
itu, nama-nama warna dalam tiap fokus (warna dasar) pun diklasifikasikan lagi ke
dalam tiga dimens warna versi A. Munsell. Pengklasifikasian fokus warna ke
dalam sepuluh fokus dilakukan berdasarkan pendapat B. Berlin dan P. Kay
mengenal kriteria warna dasar dan mengikuti pola urutan hierarki implikasiona
warna dasar, sedangkan pengklasifikasian nama-nama warna ke dalam tiga
parameter persepsi warna dilakukan berdasarkan tiga dimensi warna vers
Munsell. Pengklasifikasian ini pun dilakukan berdasarkan makna yang dimiliki
oleh nama-nama warna tersebut sesuai dengan Kamus Basa Sunda atau Kamus
Umum Basa Sunda yang menunjukkan makna unsur-unsur yang membentuk
nama warna dalam bahasa Sunda. Dengan demikian, pengklasifikasian nama-
nama warna ke dalam sepuluh fokus (warna dasar) dan ke dalam tiga dimensi
warna versi Munsell pun menunjukkan pola penamaan warna dalam bahasa
Sunda.

1.7 Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibagi dalam empat bab. Bab pertama merupakan bab
pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan pendlitian,
manfaat penelitian, metodologi dan data, serta sistematika penyajian.

Bab kedua merupakan bab landasan teori yang berisi tentang pemaparan
penelitian terdahulu, pemaparan mengena persepsi warna menurut Gorys Keraf,
dan pemaparan mengenal dimensi warnavers Munsell.

Bab ketiga merupakan pemaparan mengenai pola-pola penamaan warna
dalam bahasa Sunda yang dipaparkan berdasarkan fokus-fokus warna, yaitu
HIDEUNG ‘hitam’, BODAS ‘putin’, BEUREUM ‘merah’, KONENG ‘kuning’,
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HEJO ‘hijau’, PAUL ‘biru’, KOPI ‘coklat’, KAYAS ‘merah muda, BUNGUR
‘ungu’, dan HAWUK ‘abu-abu’. Selain itu, nama-nama warna pada fokus-fokus
warna tersebut pun dikelompokkan lagi ke dalam tiga dimensi warna vers
Munsell, yaitu dimensi nama warna (hue), dimensi nilai (value/brightness), dan
dimens intensitas (chroma).

Sementara itu, bab terakhir, yaitu bab keempat merupakan bab yang beris

tentang pemaparan kesimpulan dari skripsi ini dan saran penelitian selanjutnya.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

Bab ini terbagi atas tiga bagian, yaitu penelitian terdahulu, persepsi warna
menurut Gorys Keraf, dan dimensi warna versi Munsell. Penelitian terdahulu
merupakan pemaparan mengena penelitian-penelitian terdahulu, yaitu penelitian
mengenai warna yang pernah dilakukan sebelumnya. Sementara itu, bagian kedua
dan ketiga bab ini merupakan pemaparan mengenai persepsi warna dan dimens
warnaverst Munsell, yaitu dimensi namawarna (value), dimensi nilai (value), dan

dimensi intensitas (chroma).

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan pemaparan mengenai penelitian warna yang
pernah dilakukan sebelumnya. Pemaparan mengena penelitian terdahulu ini
ditujukan untuk memahami penelitian mengenai warna yang pernah diteliti
sebelumnya dan untuk memperlihatkan perbedaan maupun persamaannya dengan
penelitian ini.

2.1.1 B. Berlin dan Paul Kay

Melaui pendlitiannya, Berlin dan Kay pun menunjukkan bagaimana sebuah
bahasa mengungkapkan dan mengorganisas istilah warna serta bagaimana bahasa
berubah dengan menambahkan istilah warna dalam kosakatanya (Duranti,
1997:65). Berlin dan Kay pun menunjukkan sebelas kategori organisasi warna
menurut hierarki implikasional yang menggambarkan “a<b” diartikan sebagai b
mengakibatkan a, yaitu “a is present in every language in which b is present and
also in some language in which b is not present” (Berlin dan Kay, 1969:4 dalam
Duranti, 1997:65). Hal ini dapat dilihat dalam bagan hierarki implikasional warna
dasar sebagai berikut.

I N N
black | green purple

C: red |2 G| blue (| brown &

white | ) vellow | ) , arey

pink

orange

Bagan 2.1 Hierarki Implikasional Warna Dasar B. Berlin dan Kay
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Dengan demikian, jika sebuah bahasa memiliki istilah warna red, bahasa tersebut
pun harus memiliki istilah warna white dan black, sedangkan warna white dan
black dapat muncul dalam bahasa yang tidak memiliki istilah warnared.

Sebagal warna dasar (Berlin dan Kay, 1969: 8 dalam Duranti, 1997: 65
dan Foley, 1997: 153), sebuah warna harus dapat memenuhi kriteria-kriteria
sebagai berikut.

a. The termis monolexemic, that is, the meaning is not derived from the meaning
of its parts. Kriteria warna dasar Berlin dan Kay yang pertamaini menjelaskan
bahwa makna warna dasar tidak berasal dari makna bagiannya sehingga makna
suatu warna tidak dikandung oleh makna bagian dari makna yang terkandung
dalam makna nama warna tersebut. Salah satu contoh nama warna yang tidak
memenuhi kriteria ini adalah bluish dalam bahasa Inggris (Foley, 1997:153).
Bluish dapat diartikan sebaga tinged with blue (Paterson, 2003:64). Dengan
demikian, makna kata bluish tidak memenuhi kriteria warna dasar pertama
karena makna bluish berasal dari makna bagiannya, yaitu blue, sehingga bluish
tidak dapat disebut sebagal warna dasar.

b. Its meaning is not included in any other kind of color term. Kriteria warna
dasar Berlin dan Kay yang kedua ini menjelaskan bahwa makna nama warna
tidak termasuk ke dalam nama warna lain sehingga makna nama warna
tersebut termasuk dalam beberapa warna. Salah satu contoh nama warna yang
tidak memenuhi kriteria ini adalah scarlet dalam bahasa Inggris (Foley,
1997:153). Scarlet, yaitu a bright orange-red (Paterson, 2003:349), merupakan
salah satu jenis nama warna dari warnared ‘merah’ (Foley, 1997:153). Dengan
demikian, scarlet tidak dapat dikategorikan sebagai warna dasar karena tidak
memenuhi kriteria warna dasar Berlin dan Kay, yaitu nama warna terkandung
dalam namawarnalain.

c. Its application should not be restricted to a narrow class of object. Kriteria
warna dasar Berlin dan Kay yang ketiga ini menjelaskan bahwa nama warna
harus dapat digunakan pada objek yang luas sehingga penggunaannya tidak
terbatas pada satu objek yang sempit. Salah satu contoh nama warna yang tidak
memenuhi Kkriteriaini adalah blond (Foley, 1997:153). Blond, yaitu light or fair

in colour; especially as regards hair; a light golden colour (Paterson,
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2003:55), merupakan nama warna yang digunakan untuk menunjukkan nama
warna kayu dan rambut (Foley, 1997:153) sehingga tidak dapat digunakan
untuk menyebutkan warna pada pakaian atau benda lain. Dengan demikian,
blond tidak dapat dikategorikan sebagai warna dasar karena tidak memenunhi
kriteria warna dasar Berlin dan Kay yang ketiga, yaitu nama warna seharusnya
tidak digunakan pada objek yang terbatas.

d. It must be psychologically “salient” for informants. Kriteria warna dasar
Berlin dan Kay yang keempat ini menjelaskan bahwa nama warna harus
“menonjol dan penting” bagi informan. Contoh pemenuhan kriteria terakhir ini
adalah nama warna dasar akan disebutkan pertama kali di antara nama-nama
yang lain dan nama tersebut pun dikenal secara luas oleh informan (Foley,
1997:153), misalnya, adanya nama warna beureum bata, beureum getih,
beureum cabe, dan beureum ngora dalam bahasa Sunda. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Sunda menganggap warna beureum ‘merah’ sebagai warna
yang “menonjol dan penting” sehingga warna beureum dijadikan sebagai dasar
dalam memperluas nama warna dalam bahasa Sunda.

2.1.2Harold C. Conklin
Daam artikelnya yang berjudul “Hanunoo Color Categories’, Harold C.
Conklin menjabarkan penelitiannya terhadap penamaan warna pada bahasa
Hanunoo (Filiping). Dalam artikel tersebut, Harold C. Conklin menjelaskan
bahwa penamaan warna pada bahasa Hanunoo terbagi atas dua level. Pada level
pertama, sistem warna bahasa Hanunoo dapat diklasifikasikan secara umum ke
dalam empat kelompok besar dengan menambahkan prefix ma- ‘exhibiting,
having' sebagai berikut.
a (ma)bi:ru ‘warna-warna yang cenderung gelap (darkness) dan cenderung
hitam (blackness)’
b. (ma)lagti’ ‘warna-warna yang cenderung cerah (lightness) dan mendekati putih
(whiteness)’
c. (ma)rara’ ‘warna-warna yang mendekati atau cenderung pada warna merah
(redness)’

d. (ma)latuy ‘warna-warnayang cenderung pada hijau (greenness)’
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Sementara itu, pada level kedua, nama-nama warna dibentuk dengan cara
mengkhususkan nama warna pada level pertama. Salah satu contoh nama warna
dengan pola tersebut adalah mabirubiru ‘agak mabi:ru’, yaitu warna yang satu
kelas dengan mabi:ru pada level pertama, tetapi warna tersebut hanya
“mendekati” warna dalam kelompok mabi:ru. Selain itu, cara pembentukan nama
warna pada level kedua pun dapat dilakukan dengan cara menyebutkan nama
objek yang kemudian dimaknai sebagai ‘warna, seperti misanya (ma)dilaw
‘kuning’ (< dilaw ‘kunyit’).

2.1.3 Setiowati Dar mojuwono

Penelitiannnya yang berjudul Pengaruh Klasifikasi Semantis Bidang Warna
kepada Persepsi Manusia menunjukkan bahwa proses pembentukan konsep
mendahului  proses penamaan. Hal ini dilihat dari perilaku responden yang
mengelompokkan  kartu-kartu ~ warna kemudian ~menamainya dengan
membandingkan persamaan atau perbedaan warna antara satu kartu dengan kartu
lannya. Selain itu, pendlitian tersebut pun tidak menunjukkan adanya
keseragaman penamaan suatu kartu warna pada responden-responden penelitian.
Daam mengelompokkan warna, warna yang secara konsepsiona dibedakan,
artinya warna yang secara leksikalis tidak mempunyai istilah, tidak menjadi dasar
pengel ompokkan. Dengan demikian, rangsangan luar yang diterima oleh manusia
dikoordinasi oleh manusia dengan bantuan bahasa.

Sementara itu, penelitiannya yang berjudul Kosakata Warna di Kepulauan
Seribu menunjukkan bahwa warna biru dan nuansa biru mencerminkan kehidupan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari seorang nelayan yang berkaitan dengan
kelautan. Hal ini dapat dilihat dari nuansa warna biru yang memiliki istilah warna
paling banyak variasinya. Kemudian, intensitas sinar dibedakan dengan istilah tua
dan muda, sedangkan warna inti yang memiliki kejenuhan paling tinggi disebut
dengan nama warna + biasa. Sementara itu, nuansa warna diklasifikasikan secara
semantis dengan nama warnatnama benda. Penamaan nuansa warna ini
menunjukkan bahwa benda yang disebutkan merupakan benda yang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan pendapat Sapir yang mengatakan

bahwa kosakata suatu bahasa mencerminkan lingkungan penuturnya.
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2.1.4 Nadra

Dari hasil penelitiannya yang berjudul Perbandingan Konsep Warna dalam
Bahasa Minangkabau Isolek Selayo dengan Isolek Kamang Hilir, dapat
disimpulkan bahwa antara Isolek Selayo (ISEL) dan Isolek Kamang Hilir (IKAM)
terdapat perbedaan dalam penamaan warna, yaitu kata biru tidak terdapat dalam
ISEL, sedangkan kata biru maupun kata ijaw tidak terdapat dalam IKAM (hanya
ada kulabu). Untuk menunjukkan perbedaan masing-masing warna dalam kedua
isolek, dilakukan dengan cara menunjuk langsung pada bentuk-bentuk yang ada di
adam. Di samping itu, ISEL membedakan warna dilakukan dengan cara
menambah bentuk tertentu dengan bentuk tuo, manayah, atau lamah, sedangkan
IKAM hanya menggunakan bentuk tuo atau mudo. Adanya perbedaan konsep
warna tersebut disebabkan oleh perbedaan cara pandang penuturnya terhadap
bentuk dan kehidupan alam.

2.2 Persepsi Warna menurut Gorys K er af

Persepsi warna mencakup tiga parameter, yaitu corak warna, kecerahan
warna, dan titik jenuh. Telaah tradisional mengenai istilah warna menghasilkan
kesimpulan bahwa tiap bahasa memiliki jumlah warna yang berbeda dan batas
warna yang berlainan. Misalnya bahasa Hanunoo (Filipina) memiliki empat istilah
dasar:

(mag)lagti? : yang meliputi warna putih (white) dan semua warna muda dalam

bahasa Inggris.

(mag)rara :yang meliputi warna Inggris red, orange, dan maroon.

(ma)biru  : yang meliputi warna hitam dan semua warna gelap yang mendekati
warna hitam.

(ma)latuy : yang meliputi warna Inggris yellow, green, dan brown.

Dengan memperhatikan batas warna ini, orang akan mengatakan bahwa
warna dalam bahasa Inggris dan bahasa Hanunoo sangat berbeda: Hanunoo tidak
memiliki batas antara yellow dan green seperti dalam bahasa Inggris. Sementara
itu, bahasa Inggris tidak memiliki batas yang jelas antara (ma)biru dan (ma)rara

seperti dalam bahasa Hanunoo.
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Daam penelitian B. Berlin dan Kay (1969), mereka menunjukkan bahwa
ada pola jelas mengena warna, yaitu walaupun batas warna berlainan
antarbahasa, tetapi ada kesepakatan mengenai fokus. Misanya fokus bahasa
Hanunoo (mag)lagti? Sama seperti Inggris white; fokus (ma)biru dengan red, dan
(ma)latuy sgaan dengan green. Bila jumlah dan fokus warna pada sgjumlah
bahasa dibandingkan, akan tampak suatu hierarki kesemestaan implikasional,
yaitu bahwa semua bahasa memiki fokus hitam dan putih.

Dari pendlitian yang dilakukan oleh B. Berlin dan P. Kay tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sistem tata warna pada bahasa-bahasa tidak sama. Ada bahasa
yang hanya memiliki dua istilah warna, ada yang memiliki tiga istilah warna, ada
yang empat, lima, enam, tujuh, dan delapan. Kategori terakhir mencakup juga
bahasa-bahasa yang memiliki sembilan, sepuluh, atau dua belas warna.

Berlin dan Kay menegaskan bahwa kategori tata istilah warna ini ternyata
memiliki suatu urutan teratur, seperti diperlihatkan dalam skemadi bawah ini:

g s 4 ™ 4 ™~
hitam hyjau ungu
_ merah muda
G| merah [ G| birm [O] coklat (K3
oranye
putih kuning abu-abu
\ S \. / \. J
1l «——2 <« 3 < 4 «——5 «— (6 «———

Bagan 2.2 Urutan Warna Dasar B. Berlin dan Paul Kay

Tanda «——— berarti jika bahasa itu mempunyai warna tersebut, maka
bahasa tersebut pun harus memiliki warna-warna yang telah disebut sebelumnya.
Dengan susunan seperti itu, muncullah suatu hipotesis bahwa tipe tata istilah
sebagaimana diurutkan di atas mencerminkan suatu urutan tertentu dari
perkembangan historis yang harus dilalui ketika suatu bahasa memperbesar
jumlah kosakatanya. Tipe 3 dan 4 merupakan tipe aternatif. Tipe 8 merupakan
tahap perkembangan terakhir.

Pernyataan mengenai  hierarki ini dapat diubah menjadi sebuah
kesemestaan yang berbunyi: jika sebuah bahasa memiliki istilah warna bagi tiap

fokus X, maka ia memiliki juga warna bagi tiap fokus ke sebelah kiri dari diagram
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X. Dengan demikian, jika sebuah bahasa memiliki istilah warna merah, bahasa
tersebut pun memiliki warna hitam dan putih dan seterusnya.

2.3Dimens Warna Versi Munsdl|

Warna memiliki tiga dimensi, berupa warna yang tersusun dari hasil
percampuran hitam putih sebagai porosnya, lingkaran warna yang melingkari
poros, dan skala warna yang bergerak menuju poros (Darmaprawira, 2002:51).
Oleh sebab itu, dimens warna pun dapat dilihat dari tiga dimensi warna versi
Munsell, yaitu dimens nama warna (hue), dimensi nilai (value), dan dimens
intensitas (chroma). Hal ini pun sesuai dengan pendapat Maitland Graves dalam
bukunya, The Art of Color and Design (dalam Darmaprawira, 2002:61), yang
membedakan ketiga dimens warna sebagai berikut.

Hue is the name of color. Value is the brightness or
luminosity of color. Chroma is the strength, intensity, or
purity of a color.

Penjelasan tiap dimenst warna verss Munsell dapat dilihat dalam pemaparan

dimensi-dimensi warna versi Munsell sebagai berikut.

2.3.1 Dimensi Nama Warna (hue)

Sebelum data Munsell distandardisasikan, nama-nama warna diberikan
berdasarkan warna alamiah yang dimilikinya, misalnya, warna hijau alpokat
untuk menunjukkan warna hijau yang menyerupal warna buah alpokat. Dengan
mengetahui nama-nama warna tersebut, identifikasi warna bisa dikenal dengan
mudah karena dengan namanya warna dapat dibedakan antara satu unsur dengan
lainnya, misalnya adanya nama warna merah berarti dapat dibedakan dengan
warna kuning, hijau, atau biru (Darmaprawira, 2002: 53). Pada keadaan dimensi
satu, nama-nama warna dalam sistem penamaan warna Munsell belum diberi
simbol secara numerik karena belum ada nilai dan tingkat kekuatan (intensitas)
(Darmaprawira, 2002:57). Dengan demikian, nama-nama warna sebagai dimensi
pertama pun disebutkan tanpa diikuti oleh penanda nilai (value) atau intensitas
(chroma).
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Dadam pendlitian berjudul Desain Warna, Susunan, dan Fungsinya
(Affendi, 1978:70 dalam Darmaprawira, 2002:54), terdapat beberapa nama
warna yang digunakan oleh masyarakat Jawa Barat, yaitu sebagai berikut.

bodas = putih hideung = hitam
beureum = merah hgo = hijau

bulao = biru koneng = kuning
kasumba = merah ros kayas =ros muda
gandaria = ungu muda gedang asak = kuning jingga
bulao saheab/ = biru muda pulas haseup = abu-abu

bulao langit kebiruan
beureum ati = merah tua beureumcabe =merahtua

hejo lukut = hijau lumut gading = kuning muda
hejo paul = hijau kebiruan paul = biru ultramarin

Sementara itu, dalam penelitian yang berjudul Susunan Warna Lokal di
Beberapa Daerah di Indonesia (Affendi, 1982:78—79) pun terdapat beberapa
nama tambahan dari nama-nama warna yang telah disebutkan dalam Desain
Warna, Susunan, dan Fungsinya, yaitu koneng enay, hego ngagedod, gandola,

borontok, coklat kopi atau pulas kopi, candramawat, dan bulu hiris.

2.3.2 Dimensi Nilai atau Der ajat (value)

Nilai warna diambil dari bahasa Inggris, value, yaitu tingkatan atau urutan
kecerahan suatu warna. Nilai tersebut akan membedakan kualitas tingkat
kecerahan warna, misalnya ia akan membedakan warna merah murni dengan
warna merah tua (gelap) atau dengan warna merah muda (terang). Tingkatan nilai
yang biasa digunakan adalah sembilan tingkat mulai dari tingkatan tercerah, yaitu
putih, melalui deretan abu-abu, sampa pada tingkatan tergelap, yaitu hitam
(Darmaprawira, 2002 : 58).

Warna putih merupakan warna yang memiliki nilai tertinggi sehingga tidak
ada warna lain yang mempunyai nilai setinggi putih, sedangkan warna hitam
merupakan warna yang memiliki nilai terendah sehingga tidak ada warna lain
yang mempunyai nilai segelap atau serendah hitam. Sementara itu, abu-abu
merupakan nilai yang paling netral yang berada pada tingkatan kelima, yaitu
empat tingkat di bawah putih dan empat tingkat di atas hitam. Bila dimens kedua
nilai ini dimasukkan ke dalam skema lingkaran warna, warna akan berubah nilai
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skalanya secara gradual, nilai tertinggi di puncaknya dan nilai terendah atau
tergelap paling bawah (Darmaprawira, 2002 : 58).

Percampuran warna dengan hitam, putih, atau abu-abu akan menghasilkan
tiga tingkat kecerahan warna, yaitu deretan warna cerah (tints), deretan warna
nada (tones), dan deretan warna gelap (shades). Dengan menambahkan nilai pada
warna melalui pencampuran pigmen menurut ukuran yang tepat, dapat dihasilkan
tingkatan kecerahan warna yang kelak masing-masing warna akan mempunyai

kekuatan atau intensitas (Darmaprawira, 2002:60).

2.3.3 Dimensi Khroma atau I ntensitas (chroma)

Dimensi ketiga adalah intensitas, yaitu suatu hal yang menyatakan
kekuatan atau kelemahan warna, daya pancar warna dan kemurnian warna.
Dengan kata lain, intensitas adalah kualitas warna yang menyebabkan warna itu
berbicara, berteriak, atau berbisik dalam nada yang lembut. (Darmaprawira,
2002: 61).

Chroma merupakan ukuran kekuatan dan kelemahan (strength dan
weakness) atau kekayaan dan kemiskinan (richness and poorness) suatu warna.
Ukuran ini membedakan warna lebih merah (more red) dan kurang merah (less
red), yaitu ukuran persentasi kualitas keberadaan jatidiri suatu warna. Dengan
demikian, chromaticity merupakan atribut sensasi visual suatu warna asli bisa
dilihat tanpa bergantung pada gelap dan terang atau tanpa pengaruh putih dan
hitam. Chromaticity disebut juga kepenuhwarnaan (colorfulness) karena
chromaticity merupakan ukuran identifikasi hue dalam suatu warna. Suatu warna
tanpa chromaticity adalah akromatik atau monokromatik dan akan tampak
kelabu atau kabus (Dimas, 2010:1).

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian-penelitian mengena warna yang
pernah dilakukan sebelumnya terlihat sudah adanya pengelompokkan nama-nama
warna ke dalam warna dasar menurut B. Berlin dan P. Kay dan ke dalam
parameter persepsi warna. Akan tetapi, dari penelitian Harold C. Conklin,
Setiowati Darmojuwono, dan Nadra baru terlihat adanya dua dimens warna yang
terdapat dalam penelitian-penelitian mereka, yaitu dimensi nama warna, seperti
nama madilaw (penelitian Harold C. Conklin) dan biru laut lepas (pendlitian

Setiowati Darmojuwono), dan dimens nila warna, seperti adanya nama warna
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dengan kata tuo ‘tua’ dan lolo ‘muda (penelitian Setiowati Darmojuwono) atau
kata tuo, manayah, lamah, dan tuo (penelitian Nadra). Walaupun demikian,
penelitian-penelitian tersebut belum secara eksplisit mengklasifikasikan nama-
nama warnatersebut ke dalam ketiga parameter dimensi warna.

Sementara itu, penelitian ini bersandar pada pendapat Gorys Keraf
mengena tiga parameter perseps warna, yaitu corak warna, kecemerlangan
warna, dan titik jenuh serta pendapat mengena adanya fokus warna
Pengklasifikasian nama-nama warna ke dalam tiga parameter persepsi warna
dilihat dari tiga dimensi warna versi Munsell, sedangkan pengklasifikasian fokus
warna ke dalam sepuluh fokus dilakukan berdasarkan pendapat B. Berlin dan P.
Kay mengenai kriteria warna dasar dan mengikuti pola urutan hierarki
implikasional warna dasar. Dengan demikian, nama-nama warna yang muncul
dalam data dikelompokkan ke dalam sepuluh fokus (warna dasar) sesuai kriteria
warna dasar B. Berlin dan P. Kay kemudian nama-nama warna dalam tiap fokus
(warna dasar) diklasifikasikan ke dalam tiga dimens warna verss Munsell.
Pengklasifikasian ini dilakukan berdasarkan makna yang dimiliki oleh nama-nama
warna tersebut sesuali dengan Kamus Basa Sunda atau Kamus Umum Basa Sunda
yang menunjukkan makna unsur-unsur yang membentuk nama warna dalam
bahasa Sunda.

Persepsi dalam skripsi ini diartikan sebagal proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui pancaindranya (KBBI, 2003:863). Dengan demikian, peneliti
pun mengklasifikasikan nama-nama warna didasarkan pada beberapa pendapat,
yaitu pendapat Gorys Keraf mengenai persepst warna, pendapat B.Berlin dan P.
Kay mengena empat kriteria warna dasar, dan pendapat A. Munsell mengenai
tiga dimens warna, yaitu nama warna (hue), nilai (value/brightness), dan

intensitas (chroma).
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BAB 3
POLA PENAMAAN WARNA DALAM BAHASA SUNDA

Berdasarkan data penelitian yang berhasil dihimpun, penamaan warna
dalam masyarakat Sunda menunjukkan adanya pengklasifikasian nama-nama
warna ke dalam beberapa kelompok fokus warna. Akan tetapi, keadaan di
masyarakat menunjukkan bahwa tidak seldu ada keseragaman fokus dalam
menamakan warna antara satu responden dengan responden lainnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Paul Kay (1981: 297) bahwa ... not all speakers will be at the
same stage with respect to basic color lexicon, but each speaker will be
classifiable as to stage. Dengan demikian, walaupun semua responden tidak
berada pada fokus atau tingkatan yang sama dalam warna dasar, mereka akan
mengklasifikasikan nama-nama warna tersebut ke dalam fokus-fokus warna. Hal
ini pun sesuai dengan pendapat Gorys Keraf (1991: 134) bahwa walaupun batas
warna berlainan antarbahasa, tetapi ada kesepakatan mengenai fokus.

Fokus warna yang dimaksud dalam skripsi ini merujuk pada warna sebagai
warna dasar yang disebut oleh B. Berlin dan Paul Kay (Berlin dan Kay, 1969: 8
dalam Duranti, 1997: 65 dan Foley, 1997: 153) dengan kriteria sebagai berikut.

1. The term is monolexemic, that is, the meaning is not derived from the
meaning of its parts.

2. ltsmeaning is not included in any other kind of color term.

3. Itsapplication should not be restricted to a narrow class of object.

4. It must be psychologically “ salient” for informants.

Berdasarkan data penelitian, batas-batas atau fokus warna yang terdapat
dalam bahasa Sunda dapat dikelompokkan ke dalam sepuluh kelompok, yaitu
HIDEUNG *‘hitam’, BODAS ‘putih’, BEUREUM ‘merah’, KONENG ‘kuning’,
HEJO ‘hijau’, PAUL ‘biru’, KOPI ‘coklat’, KAYAS ‘merah muda’, BUNGUR
‘“ungu’, dan HAWUK *abu-abu’. Dengan demikian, nama-nama lain yang muncul
(selain warna dasar atau fokus) dapat dikelompokkan ke dalam fokus-fokus warna
yang muncul, misalnya warna yang memiliki fokus pada warna hideung

dikelompokkan sebagal satu kelompok yang sama, yaitu kelompok HIDEUNG,
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sedangkan nama warna yang memiliki fokus pada warna bungur, seperti terong
dan ganola pun dikelompokkan dalam kelompok yang sama, yaitu BUNGUR.
Menurut Gorys Keraf (1990: 134), persepsi warna mencakup tiga parameter,
yaitu corak warna, kecerahan warna, dan titik jenuh. Adanya ketiga parameter
tersebut pun sesuai dengan dimensi warna versi Munsell, yaitu nama warna, nilai,
dan intensitas warna (Darmaprawira, 2002: 51). Oleh sebab itu, parameter-
parameter menunjukkan adanya nama warna yang muncul sebagai tahapan kedua
dari nama warna dasar (fokus), yaitu pembentukan nama-nama warna sebagal
pembatas dan perluasan dari warna dasar (fokus). Dengan demikian, pada bab
ketiga ini, nama-nama warna yang muncul pun akan dilihat dari tiga dimensi
warna verst Munsell, yaitu nama warna atau corak (hue) sebagai dimensi pertama,
nilai warna (value) sebagai dimensi kedua, dan intensitas warna (chroma) sebagai

dimens ketiga.

3.1 HIDEUNG ‘HITAM’

Warna HIDEUNG merupakan nama-nama warna yang memiliki fokus
pada BLACK, yaitu warna yang menunjukkan warna hitam (black), coklat dan
ungu yang sangat tua, dan semua nama yang memiliki fokus hitam (black) dan
hijau atau biru gelap (dark) (Paul Kay, 1981: 294). Selain itu, BLACK pun dapat
didefiniskan sebagai warna seperti batu bara, warna yang memiliki sedikit
cahaya, ataupun warna tanpa cahaya sama sekali. Hal ini dapat dilihat dari definisi
black yang terdapat dalam A Dictionary of Color: A Lexicon of the Language of

Color berikut ini.

Black having the colour of coal; the blackest looking object will be
one which reflects the least light; the absence of any light; ark;
enveloped in darkness; lacking in hue; the opposite of white (him.
43) and it has hex code #000000 (him. 44)

Gambar 3.1 Warna Kode Hex #000000

Sgjaan dengan definisi dalam A Dictionary of Color: A Lexicon of the Language
of Color, warna hitam dalam Kamus Basa Sunda didefiniskan sebagai warna
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(seperti warna) arang, gelap, (seperti warnad) jelaga (warna areng, poek,
haranggasu (him. 256)).

Jika dilihat dari cara mendefiniskan warna dasar HIDEUNG atau
BLACK, terdapat perbedaan cara pengungkapan warna hitam dalam bahasa
Sunda. Warna HIDEUNG didefinisikan sebagai warna yang menunjukkan nama
benda yang dianggap dikena oleh masyarakat, yaitu bahan bakar. Walaupun
demikian, letak perbedaan definisi ‘hitam’ adalah pada jenis bahan bakar yang
digunakan sebagai pembatas warna hideung. Dalam A Dictionary of Color: A
Lexicon of the Language of Color, BLACK atau HIDEUNG didefinisikan
sebangal warna batu bara, sedangkan dalam Kamus Basa Sunda (bahasa Sunda),
nama BLACK atau HIDEUNG didefinisikan sebagai warna arang, gelap, atau
jelaga (haranggasu). Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa masyarakat
Sunda tidak menggunakan bahan bakar berupa batu bara, tetapi menggunakan
kayu bakar. Hal ini dapat dilihat dari kata definiss HIDEUNG ‘BLACK’ dalam
Kamus Basa Sunda, yaitu munculnya kata areng ‘arang’ dan haranggasu ‘jelaga
yang merupakan hasil pembakaran kayu bakar sebagai penunjuk warna hitam
serupa dengan warna arang dan jelaga. Oleh sebab itu, kata arang dan jelaga
(haranggasu) (bukan batu bara) digunakan sebagal penunjuk antara warna
HIDEUNG dan nama-nama warna lainnya yang dianggap sebagai benda berwarna
hitam. Adanya perbedaan dalam mendefinisikan warna tersebut menujukkan
adanya perbedaan budaya dalam menggunakan bahan bakar. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam menamai sesuatu, manusia akan memberi nama pada benda-benda
yang memperoleh arti dalam lingkungan hidupnya (Hassan, 1982: 134).

Berdasarkan definisi-definisi warna hideung di atas, warna-warna gelap
dalam semua fokus warna pun, yaitu semua nama warna yang mengandung kata
kolot ‘tua’, dapat dikelompokkan sebagai kelompok HIDEUNG. Oleh sebab itu,
untuk membatasi kelompok ini, kelompok HIDEUNG yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah kelompok warna yang memiliki fokus pada warna HIDEUNG,
sedangkan warna-warna tua dan gelap yang memiliki fokus pada warna lain,
seperti hijau atau biru, dikelompokkan sesuai dengan fokus warna yang
disebutkan oleh responden, bukan pada fokus gelap-terangnya warna. Walaupun
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demikian, fokus gelap-terang warna pun akan dibahas dalam dimensi kedua dalam
penamaan warna dari fokus warna tersebut.

Dari data yang berhasil dihimpun oleh pendliti, terlihat adanya beberapa
nama warna yang berfokus pada warna HIDEUNG, yaitu hideung, geuneuk, dan
geunteul. Nama warna hideung merupakan nama warna yang paling banyak
ditemui dalam kelompok ini dan merupakan nama yang paling banyak
ditemukan variasinya dibandingkan nama warnalainnya (geuneuk dan geunteul).
Dengan aasan itulah, peneliti mengambil nama HIDEUNG sebagai hama fokus
yang mewakili kelompok warna BLACK dalam bahasa Inggris. Selain karena
jumlah variasi namanya yang paling banyak, HIDEUNG merupakan warna dasar
dalam bahasa Sunda sesuai dengan kriteria yang disebutkan oleh Berlin dan Paul
Kay (1969: 8 dalam Duranti, 1997: 65 dan Foley, 1997: 153) sebagai berikut.

a Makna HIDEUNG tidak berasal dari makna bagiannya seperti terlihat dari
definis yang diberikan terhadap kata hideung, yaitu warna areng, poek,
jelaga (haranggasu) (hlm.256).

b. HIDEUNG tidak termasuk dalam warna lain, misalnya seperti warna geuneuk
yang dapat diartikan sebaga nama warna hideung pada bawah kulit karena
terbentur dengan benda keras. Dengan demikian, geuneuk tidak dapat
diperlakukan sebagai warna dasar (fokus), tetapi sebagal jenis nama warna
lain dari fokus hideung.

c. HIDEUNG dapat dipaka untuk membatasi warna pada objek yang luas,
seperti rambut, kulit, pakaian, dan lain-lain.

d. HIDEUNG merupakan salah satu fokus warna “menonjol” , yaitu dapat
diartikan bahwa responden mengelompokkan nama-nama warna ke dalam
beberapa kelompok yang “menonjol”, salah satunya adalah kelompok warna
HIDEUNG ‘hitam’ dan warna tersebut pun dikenal oleh semua responden.

Sesuai dengan parameter perseps warna yang diungkapkan oleh Gorys

Keraf mengenal persepsi warna, nama-nama warnafokus HIDEUNG akan dilihat
dari tiga dimens warna versi Munsell, yaitu nama warna (hue), kecerahan warna

(value), dan intensitas warna (chroma) sebagai berikut.
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3.1.1 Dimens Satu

Dimensi pertama versi Munsell adalah dimensi nama warna atau corak
warna, yaitu nama-nama warna yang membedakan antara satu warna dengan
warna lainnya. Sebelum data Munsell distandardisasikan, nama-nama warna
diberikan berdasarkan warna alamiah yang dimiliki, misalnya hijau alpokat adalah
warna hijau yang menyerupai warna buah alpokat (Darmaprawira, 2002: 51—52).
Dengan demikian, nama warna yang muncul dari kelompok warnaHIDEUNG ini
merupakan nama-nama warna untuk membedakan warna hideung yang satu
dengan yang lainnya dalam kelompok HIDEUNG. Beberapa pola yang muncul
sebagai nama warna dalam kelompok HIDEUNG adalah sebagai berikut.

a. Nama Warna + Nama Hewan (dan bagian-bagian hewan) (NW+NH)

Nama warna yang muncul dengan pola ini dalam kelompok HIDEUNG
adalah hideung bangbara, yaitu warna yang menunjukkan ‘hitam seperti warna
bangbara atau bulu bangbara’. Bangbara merupakan nama seekor hewan berwarna
hitam yang dikenal oleh masyarakat sebaga hewan yang besarnya seperti biji
salak dan berwarna hitam. Hal ini dapat kita lihat dari definisi kata bangbara
tersebut dalam Kamus Basa Sunda berikut ini.

bangbara sato hiber sagede siki salak sok nyeureud, warnana
hideung lestreng, kabeukina nyeuseupan madu kekembangan. ..
(hIm.60)
(bangbara binatang kecil sebesar biji salak yang dapat terbang
dan menyengat, berwarna hitam (hideung lestreng), suka
menghisap madu bunga...)

Karena adanya warna khas yang dimiliki oleh hewan bernama bangbara,
muncul nama warna yang dianggap sama dengan warna bulu bangbara sehingga
nama bangbara pun muncul sebagai nama warna, yaitu hideung bangbara yang

berarti ‘hitam seperti warna bangbara’.

b. Nama Warna + Nama Benda (NW+NB)

Selain menggunakan nama hewan yang dikenal memiliki warna tertentu,
nama warna pun dapat muncul dengan menambahkan nama benda atau sesuatu
yang dianggap memiliki kesamaan warna dengan warna yang dimaksud. Benda
yang dimaksud adalah nama-nama barang atau hal selain manusia, hewan, dan

tumbuhan beserta bagian-bagiannya. Nama warna yang muncul dengan pola ini
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pada kelompok HIDEUNG adalah hideung leutak, hideung taneuh, dan hideung
camcaunh.

Leutak, taneuh, dan camcauh adalah nama-nama benda yang dianggap
memiliki warna untuk dijadikan sebagai pembeda antara satu warna dengan warna
lainnya. Hal ini sesual dengan definisi yang terdapat dalam Kamus Basa Sunda
berikut.

leutak taneuh ledok nu ayadi dasar balong jeung di sawah (him. 406)

(leutak tanah basah yang biasanya ada di dasar kolam dan

sawah)

taneuh daging buleudan bumi nu geus tiis sarta bisa dipelakkan;
handapna laut ge aya teneuhna;... aya anu beureum, hideung,
liat, .... (hIm.676)

(taneuh daging bulatan bumi yang sudah dingin dan dapat
ditanami; di bawah laut pun terdapat tanah; ada yang merah,
hitam, liat,...)

camcauh areuy anu daunna lamun dirames dibauran ku cai saeutik
engkena sok ngagibleg saperti ager encer; ting. cincaw (him.
125)

(camcauh tumbuhan merambat yang daunnya dapat
menggumpal seperti agar-agar encer jika diremas-remas dan
dicampur dengan air; lih. cincau)

Camcauh yang dimaksud nama makanan yang terbuat dari daun camcauh
atau ‘cincau’. Oleh karena itu, hideung camcauh merupakan nama warna yang
termasuk ke dalam pola Nama Warna + Nama Benda bukan ke dalam pola Nama
Warna + Nama Tumbuhan. Dengan demikian, nama-nama yang muncul dengan
polaini dapat diartikan sebagai warna hitam yang menyerupal warna-warna yang

dimiliki leutak ‘lumpur’, taneuh ‘tanah’, dan camcauh *cincau’.

c. Nama Warna+ Nama Warna (NW+NW)

Pola penamaan warna hideung lainnya dibentuk dengan menambahkan
warna lain untuk menunjukkan warna yang dimaksud oleh responden. Corak
warna hideung yang muncul dengan polaini pada adalah hideung dawuk. Dawuk
merupakan nama salah satu warna dalam bahasa Sunda, yaitu nama warna hawuk
(abu-abu). Hal ini dapat dilihat dari definis kata dawuk yang terdapat dalam
Kamus Basa Sunda karya R.A. Danadibrata bahwa dawuk adalah warna kuda
yang (berwarna) abu-abu (dawuk warna kuda nu hawuk (him.162)).
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Walaupun kata dawuk dalam kamus menunjukkan warna kuda yang
berwarna hawuk (abu-abu), responden memaknai kata dawuk bukan hanya dipakai
untuk warna kuda sagja, tetapi juga untuk menunjukkan warna hawuk (abu-abu).
Hal ini ditunjukkan oleh munculnya nama warna dawuk dalam menamakan warna
kartu yang ditunjukkan oleh peneliti yang dimaknai sebaga warna hawuk (abu-
abu). Dengan demikian, hideung dawuk dapat diartikan sebagai warna hideung
“hitam’ yang terlihat agak dawuk ‘ abu-abu’.

d. Nama Hewan (NH)

Nama warna hideung bangbara dapat dipendekkan dengan cara
menyebutkan nama hewan atau bagian tubuh hewan tertentu yang dianggap
memiliki warna yang dimaksud oleh penutur, yaitu dengan menyebut kata bulu
bangbara sagja. Oleh sebab itu, nama hewan atau bagian tubuh hewan tersebut pun
kemudian dapat diartikan sebaga nama warna yang menyerupai hewan atau
bagian tubuh hewan tersebut. Nama warna bulu bangbara pun kemudian dapat
diperluas lagi dengan menambahkan nilai warna sebagai batas dalam warna yang
sama. Hal ini dapat dilihat dengan munculnya nama warna bulu bangbara kolot
pada dimensi kedua untuk menunjukkan warna ‘hitam-bangbara tua’. Dengan
demikian, kata bulu bangbara tidak hanya bermakna ‘hewan’ sga, tetapi juga
bermakna ‘warna (seperti warna) bangbara dan dapat diperluas lagi menjadi
nama warna dengan menambahkan nilai warna, seperti bulu bangbara kolot yang

menunjukkan ‘warna-bangbara gelap’.

e. NamaLain (NL)

Selain muncul nama warna yang muncul dengan berdampingan hideung,
nama-nama warna HIDEUNG pun muncul dengan kata geuneuk dan geunteul.
Nama-nama tersebut dikelompokkan sebagai kelompok warna yang memiliki
fokus hitam walaupun tanpa berdampingan kata hideung ‘hitam’. Hal ini dapat
dilihat dari makna kata-kata tersebut berdasarkan Kamus Basa Sunda berikut ini.

geuneuk hideung maleukmeuk handapeun kulit jelema lantaran
tadina palebah dinya keunatarik kana barang teuas (him. 225)
(geuneuk warna kulit lebam karena benturan terhadap benda
keras)
geunteul warna kulit jelema saperti palebah nu geuneuk (him.
226)
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(geunteul warna kulit manusia seperti |ebam)

Jikadilihat dari makna kata yang terkandung oleh kata-kata di atas, geuneuk
dan geunteul memiliki fokus pada warna hideung, yaitu makna warna tersebut
mengandung kata hideung di dalam maknanya. Nama-nama warna tersebut pun
dapat berdiri sendiri tanpa menyertakan nama warna hideung untuk menunjukkan
warna hideung. Walaupun tanpa berdampingan dengan kata hideung, kata-kata
tersebut pun sudah mengandung fokus pada warna hideung tanpa disandingkan
dengan kata hideung di depannya. Dengan demikian, ketika warna-warna tersebut
disebutkan tanpa didampingi oleh nama fokus warnanya pun, kata geuneuk dan
geunteul tersebut sudah mengandung maknawarna ‘hideung'.

Sementara itu, kata itam dan item yang muncul dari kelompok warna
HIDEUNG dicurigai sebagai kependekan dari kata hitam, yaitu hideung dalam
bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, kemunculan nama-nama warna yang dicurigai
sebagal bahasa lain ini pun diabaikan karena peneliti ingin melihat pola
pembentukan warna pada masyarakat Sunda atau bahasa Sunda. Jika kata yang
dicurigal sebagai bahasa asing muncul sebagai pembatas atau varias nama warna
dalam suatu kelompok fokus warna pun, peneliti hanya akan melihat fokus warna
dan pola penggabungan warna dalam membatasi warna dalam kelompok tersebut
pada masyarakat Sunda sgja tanpa memperhatikan atau membahas lebih jauh
mengenai asal nama atau makna nama warna tersebut. Hal ini dilakukan agar arah
penelitian ini tidak semakin melebar pada pengaruh bahass-bahasa lain dalam
penamaan warna pada masyarakat Sunda.

3.1.2 Dimensi Dua

Dimens kedua dari ketiga dimensi warna versi Munsell adalah nilai, yaitu
tingkatan kecerahan suatu warna (Darmaprawira, 2002: 58). Untuk menunjukkan
dimens kedua ini, nama warna yang muncul dalam kelompok HIDEUNG adalah
hideung ngora ‘hitam muda dan bulu bangbara kolot ‘hitam-(seperti warna)-
bulu-bangbara yang gelap’. Penanda tingkatan yang menunjukkan adanya
tingkatan atau nilai warna dalam warna hideung ditunjukkan oleh kata ngora dan
kolot. Hal ini dapat dilihat dari makna kata ngora dan kolot dalam Kamus Basa
Sunda berikut ini.
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kolot kecap ~ sok dihartikeun *“pisan” (hlm. 359)
(kolot kata~ juga dapat diartikan sebagai “sangat”)
ngora kecap ~ sok dipake nuduhkeun warna, waktu, barang anu
henteu samistina (hlm. 464)
(ngora kata ~ sering dipakai untuk menunjukkan warna,
waktu, barang yang tidak seharusnya)

Dengan demikian, hideung ngora menunjukkan warna yang lebih terang
daripada warna hitam atau mendekati warna hitam sehingga hideung ngora berada
pada tingkatan di bawah putih dan di atas hitam. Sementara itu, bulu bangbara
kolot menunjukkan warna yang lebih gelap daripada warna bulu bangbara atau
berada di atas warna hideung sebagal nilai terendah dan di bawah warna putih
sebagai nilai tertinggi. Oleh sebab itu, jika nama-nama warna yang muncul pada
kelompok HIDEUNG ini disusun secara vertikal, dapat dilihat bahwa putih berada
pada tingkatan paling atas, disusul oleh nama warna ngora, nama warna kolot, dan
hitam pada tingkatan paling bawah. Hal ini sesuai dengan pendapat Darmaprawira
(2002: 58) yang mengatakan bahwa warna dapat disusun dengan nilal tertinggi di
puncaknya dan nilai terendah atau tergelap di bawahnya. Sementara itu, putih
memiliki nilal tertinggi dan hitam memiliki nilai terendah.

3.1.3 Dimensi Tiga

Dimensi ketiga dalam dimensi warna versi Munsell adalah intensitas, yaitu
kekuatan atau kelemahan warna, daya pancar, dan kemurnian warna. Dengan kata
lain, intensitas warna adalah kualitas warna yang menyebabkan warna itu
berbicara, berteriak, atau berbisik dalam nada warna yang lembut (Darmaprawira,
2002: 61). Untuk menunjukkan intensitas warna, warna hideung dapat muncul
dengan nama warna hideung lagedu, hideung pisan, hideung meles, hideung
lestreng, lagedu, dan lestreng. Berdasarkan makna-makna kata gabungan dengan
kata hideung tersebut dapat dilihat dalam definisi Kamus Basa Sunda berikut ini.

lagedu dibasakeun kana kulit jelema nu hideung jeung belewuk (him.
382)
(lagedu diumpamakan pada kulit manusia yang hitam dan
kotor)

lestr eng kecap panganteb kana hideung (him. 403)
(lestreng kata panganteb yang dapat diartikan sebagai
‘sangat’, seperti hitam pekat)

meles lestreng kana bulu (him. 436)
(meles lestreng [kecap panganteb terhadap warna hitam]
yang dipakai pada bulu)
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pisan kecap ~ urang hartikeun “pinuh” at, “leuwih ti cukup” at.
“kaleuwihan” (him. 535)
(pisan kata ~ dapat diartikan sebagai “ penuh” atau “lebih
dari cukup” atau “ kelebihan™)

Jika dilihat dari makna yang terdapat dalam kamus, lagedu diartikan
sebagai warna hitam yang biasanya dipakai untuk menunjukkan warna kulit
manusia yang berwarna hitam dan kotor. Akan tetapi, berdasarkan pendapat dari
responden, kata lagedu sudah mengalami perluasan makna dari makna yang
terdapat dalam kamus. Dalam kamus disebutkan bahwa kata lagedu adalah kata
yang dipakal atau diumpamakan pada warna kulit manusia, tetapi responden
memahami kata lagedu sebagai warna hitam yang memudar (koleas). Lagedu
digunakan bukan hanya untuk warna kulit saja, tetapi juga dapat digunakan untuk
menunjukkan warna pada objek lain yang lebih luas seperti kartu warna dalam
penelitianini.

Kata meles, lestreng, dan pisan merupakan kata yang menunjukkan
kekuatan warna dalam fokus warna HIDEUNG. Kata meles tidak hanya berarti
lestreng yang digunakan pada satu objek, yaitu bulu,tetapi dapat digunakan
untuk objek lain, yaitu kartu warna. Kata meles dipaka untuk menunjukkan
kekuatan suatu warna, yaitu menunjukkan makna ‘warna yang murni tidak
tercampur dengan warnalain’. Seperti halnya kata meles, kata lestreng dan pisan
pun menunjukkan kekuatan warna pada warna HIDEUNG, yaitu menunjukkan
kekuatan warna yang dapat diartikan sebagai ‘sangat’.

Dalam pemakaian kata-kata tersebut, kata lagedu dan lestreng merupakan
kata khusus, yaitu kata-kata tersebut hanya dipakal untuk menunjukkan intensitas
dari warna hideung sehingga tidak dapat digunakan untuk warna-warna.
Sementara itu, kata pisan dan meles merupakan kata yang umum, artinya kata
tersebut dapat dipakai sebaga kata yang menunjukkan kekuatan warna yang
bukan hanya untuk warna hideung, tetapi juga warna-warna lainnya. Selain itu,
lestreng dan lagedu pun muncul sebagai kata yang berdiri sendiri tanpa
berdampingan dengan warna fokusnya, yaitu hideung. Selain itu, intensitas khusus
dalam fokus HIDEUNG pun dapat muncul tanpa berdampingan dengan kata
hideung. Walaupun demikian, makna hideung tetap terkandung sebagai makna
bagian dari intensitas-intensitas khusus tersebut. Hal ini dapat dilihat dari makna
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intensitas khusus HIDEUNG yang terdapat dalam Kamus Basa Sunda sebagai

berikut.

lagedu dibasakeun kana kulit jelema nu hideung jeung belewuk (him. 382)
lestr eng kecap panganteb kana hideung (him. 403)

Dengan demikian, pola-pola nama warna yang muncul pada kelompok

HIDEUNG dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 3.1 Nama-namaWarna HIDEUNG Dimensi Satu

No. Nama Warna Pola Nama Makna

1 hideung bangbara NW+NH | ‘hitam (seperti warna) bangbara

2. hideung camcauh ‘hitam (seperti warna) cincau’

3. hideung leutak NW+NB | “hitam (seperti warna) lumpur’

4, hideung taneuh ‘hitam (seperti warna) tanah’

5. hideung dawuk NW+NW | ‘hitam keabu-abuan’

6. bulu bangbara NH “hitam (seperti warna) bulu bangbara
7. geuneuk NL ‘hitam | ebam’

8. geunteul “hitam lebam’

Tabel 3.2 Nama-namaWarna HIDEUNG Dimensi Dua

No. Nama Warna Nilai Makna
1. hideung ngora ngora ‘hitam muda
2. bulu bangbara kolot kol ot ‘hitam tua
Tabel 3.3 Nama-nama Warna HIDEUNG Dimensi Tiga
No. Nama War na oy A~ s Makna
Umum Khusus
1. | hideung lagedu - oL ‘hitam muda dan kotor’
2. | lagedu - 0 “hitam muda dan kotor’
3. | hideung pisan pisan - ‘sangat hitam’
4. | hideung meles meles - “hitam polos
5. | hideung lestreng - ‘sangat hitam’
6. | lestreng - | g ‘sangat hitam’

3.2 BODAS'PUTIH’

Kelompok warna yang memiliki fokus bodas ‘putih’ adalah nama-nama
warna yang memiliki fokus white, yaitu adalah warna yang meliputi semua warna
terang dan berfokus pada warnawhite, red, dan pink (Paul Kay, 1981:294). Selain
itu, warna white pun didefiniskan sebagai warna salju dan memiliki kode hex
#FFFFFF sebagaimana tertulis dalam A Dictionary of Color: A Lexicon of the
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Language of Color, yaitu the colour of snow (him. 411) dan it has hex code
#FFFFFF (him. 411).

Gambar 3.2 Warna kode hex #FFFFFF

Sgaan dengan definis tersebut, di dalam Kamus Basa Sunda pun warna bodas
‘putih’ didefinisikan sebagal warna apu, kertas tulis, dan lain-lain (him. 98).

Jika dilihat dalam cara mendefinisikan warna ‘putih’ pada A Dictionary of
Color: A Lexicon of the Language of Color dan Kamus Basa Sunda, terlihat
adanya perbedaan cara dalam mendefinisikan warna bodas . Definisi dalam kedua
kamus sama-sama menunjukkan nama benda yang dianggap memiliki warna
putih, yaitu salju (snow) pada A Dictionary of Color: A Lexicon of the Language
of Color dan apu serta kertas tulis pada Kamus Basa Sunda. Adanya perbedaan
tersebut menunjukkan adanya perbedaan keadaan lingkungan masyarakat kedua
bahasa tersebut. Di Indonesia, khususnya di daerah masyarakat Sunda, tidak
terdapat salju sehingga kata salju sebagai definisi warna putih pun tidak muncul,
tetapi kata apu dan keretas tulis-lah yang muncul. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat Sunda |ebih mengenal apu ‘gamping’ atau keretas tulis daripada salju
yang dianggap sebagai sesuatu yang berwarna bodas ‘putih’. Ha ini pun sesuai
dengan definisi gamping yang terdapat Kamus Basa Sunda yang menyebutkan
bahwa di Tagogapu Bandung terdapat gunung gamping (him. 204).

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, nama-nama yang memiliki fokus
pada warna-warna terang dan putih, merah, atau merah muda dapat
dikelompokkan pada kelompok yang sama, yaitu BODAS. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa semua nama warna yang bermakna warna muda atau terang pun
dapat dikelompokkan pada kelompok warna BODAS. Akan tetapi, seperti halnya
daam pembatasan kelompok warna HIDEUNG, kelompok BODAS yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah nama-nama warna yang mengandung makna
‘bodas’ atau memiliki fokus pada warna ‘ putih’. Sementara itu, nama-nama warna
lain yang memiliki fokus terhadap warna lain tetap akan dikelompokkan pada

nama warna fokusnya.

Universitas Indonesia

Persepsi masyarakat..., Pitria Dara Rusmawati, FIB Ul, 2010



32

Dari data yang berhasil dihimpun oleh pendliti, terlihat adanya beberapa
nama warna yang menunjukkan pada fokus warna BODAS, yaitu bodas, bule,
koleas, koneas dan peang. Istilah warna BODAS merupakan nama warna yang
paling banyak ditemui dalam kelompok ini dan merupakan nama yang paling
banyak ditemukan variasinya daripada hama-nama lain (bule, koleas, koneas, dan
peang). Dengan alasan itulah, peneliti mengambil nama BODAS sebagai nama
fokus kedua setelah HIDEUNG yang mewakili kelompok warna WHITE dalam
bahasa Inggris. Selain karena jumlah varias namanya yang paling banyak,
BODAS merupakan nama warna dasar dalam bahasa Sunda sesuai dengan kriteria
yang disebutkan oleh Berlin dan Paul Kay (1969: 8 dalam Duranti, 1997: 65)
berikut ini.

a. Maknakatawarna BODAS tidak berasal dari makna bagiannya. Hal ini dapat
dilihat dari makna kata bodas yang terdapat dalam Kamus Basa Sunda, yaitu
warna apu dan kertas tulis (him. 98).

b. Kata BODAS tidak termasuk dalam warna lain seperti terlihat dalam definis
warna putih yang menunjukkan bahwa warna bodas tidak terkandung dalam
warnalain.

c. Kata BODAS dapat dipaka untuk membatasi warna pada objek yang luas,
seperti rambut, kulit, pakaian, dan lain-lain.

d. kata BODAS merupakan salah satu warna “menonjol”, yaitu dikenal oleh
responden secara luas dan memiliki varias atau perluasan nama warna yang
dikelompokkan sebagai warna BODAS ‘putih’.

Sesual dengan parameter persepst warna yang diungkapkan oleh Gorys

Keral mengenal persepst warna, nama-nama warna fokus BODAS akan dilihat

dari tiga dimens warna versi Munsell, yaitu nama warna (hue), kecerahan warna

(value), dan intensitas warna (chroma) sebagai berikut ini.

3.2.1 Dimensi Satu

Dimensi pertama dari dimensi warna verss Munsell adalah nama warna,
yaitu nama-nama warna yang membedakan antara satu warna dengan warna
lainnya (Darmaprawira, 2002: 51). Dengan demikian, nama warna yang muncul
dari kelompok warna BODAS ini adalah nama-nama warna yang muncul sebagai
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pembeda warna-warna yang memiliki fokus pada warna bodas. Daam
menunjukkan nama warna menjadi lebih khusus, nama warna akan dihubungkan
atau digabungkan dengan kata lain yang dianggap dapat mewakili warna yang
dimaksud sehingga orang yang digjak berbicara dapat membayangkan warna yang
sama. Dengan demikian, terdapat beberapa pola penggabungan warna dengan kata
lain dalam upaya menyamakan perseps warna pada masyarakat Sunda.

Beberapa pola yang muncul sebagai penamaan warna dalam kelompok
BODAS adalah sebagai berikut.

a. Nama Warna + Nama Hewan (dan nama bagian-bagiannya) (NW+NH)

Nama warna yang muncul dengan pola nama warna dan nama hewan (dan
bagian-bagian tubuhnya) dapat dilihat dalam dua bentuk nama warna dalam
kelompok BODAS berikut.

bodas endog ‘putih seperti telur’
bodas tulang ‘putih  (seperti  warna)
tulang’

Berdasarkan definis kata endog dan tulang yang terdapat dalam Kamus
Basa Sunda, endog ‘telur’ dan tulang ‘tulang’ merupakan nama salah satu bagian
dari hewan (dan manusia). Hal ini dapat dilihat dari definisi dalam Kamus Basa
Sunda terhadap kata-kata tersebut, yaitu:

endog pianakeun anu dikaluarkeun ku hayam bikang jsb, him. 190)
(endog calon anak yang dikeluarkan oleh ayam betina dsb)

tulang (babagian badan jelema at. sato hewan nu teuasna; nu matak
jelema at. sato hewan tulangan supaya ulah leuleus, him. 713).
(tulang bagian keras dari tubuh manusia atau hewan yang dapat
menyangga tubuh manusia atau hewan).

Dengan demikian, warna bodas endog dan bodas tulang menunjukkan warna
putih yang terlihat seperti warna endog ‘telur’ dan warna putih yang terlihat

seperti warna tulang ‘tulang’.

b. Nama Warna + Nama Warna (NW+NW)

Pola yang lainnya yang muncul sebagai corak warna BODAS adalah dengan
cara menggabungkan nama warna fokus dengan nama warna lain dalam
menunjukkan satu warna dalam kelompok BODAS. Nama warna yang muncul

dengan polaini adal ah bodas geunteul.
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Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, setiap manusia memiliki fokus
yang berbeda dalam mendefiniskkan warna yang dimaksudnya. Hal ini dapat
dilihat dari munculnya nama bodas geunteul. Makna geunteul menurut Kamus
Basa Sunda adalah warna kulit manusia seperti lebam (warna kulit jelema saperti
palebah nu geuneuk (him. 226)) atau memiliki fokus HIDEUNG. Akan tetapi,
responden menyebut salah satu kartu dengan nama bodas geunteul yang dapat
diartikan sebagai warna bodas (putih) yang terlihat agak geunteul. Dengan
demikian, responden tersebut mengambil fokus pengelompokan warna tersebut

pada warna BODAS dibandingkan dengan warna lainnya.

c. Namalain (NL)

Selain muncul dengan penyebutan nama-nama tumbuhan, hewan, benda,
atau warna lain, nama warna yang memiliki fokus pada warna BODAS pun
muncul sebagai kata yang berdiri sendiri, yaitu tanpa berdampingan dengan kata
penunjuk warna bodas. Nama-nama lain yang dapat dikelompokkan ke dalam
kelompok BODASS adalah bule, koneas, koleas, dan peang.

Menurut makna kata yang terkandung dalam Kamus Basa Sunda, kata bule,
koneas, koleas, dan peang merupakan kata-kata yang maknanya sama, yaitu nama
warna untuk menunjukkan pada benda yang warnanya sudah tidak seperti
awalnya (pudar). Hal ini sesuai dengan makna kata-kata tersebut yang terdapat di
dalam Kamus Basa Sunda berikut.

koleas warna barang anu geus teu saasal deui, sok disebut oge belel;
~ teh |lantaran mindeng kapoe at. mindeng diseuseuh; ting.
luntur (him. 357)
(koleas warna barang yang sudah tidak seperti semula,
biasanya disebut juga belel; ~ karena sering dijemur atau
dicuci; lih. luntur)

koneas koleas, pias, peang (him. 361) (koneas koleas, pucat, peang)

peang koleas (him. 511)

bule warna kulit nu semu kayas (him. 111) (bule warna kulit yang
agak merah muda)

Walaupun di dalam kamus disebutkan bahwa bule merupakan warna nama
kulit yang berwarna kemerah-merahan, responden pun memaknai kata tersebut
sebagal kata yang sama artinya dengan koleas, koneas, atau peang, yaitu warna
seperti barang yang sudah tidak seperti semula dan biasanya karena sering dijemur

atau dicuci sehingga menjadi belel (sudah pudar warnanya).
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Untuk memahami makna warna-warna tersebut, kita dapat membayangkan
sebuah benda yang berwarna, seperti baju. Jika baju tersebut sering dicuci, warna
baju akan luntur dan biasanya akan cenderung menjadi warna putih. Oleh sebab
itu, koleas, koneas, bule, dan peang dikelompokkan pada warna yang berfokus

pada warna putih dan terlihat pudar (beldl).

3.2.2 Dimensi Dua

Dimens: kedua dari dimenss warna verss Munsell adalah nilai, yaitu
tingkatan kecerahan suatu warna (Darmaprawira, 2002:58). Untuk menunjukkan
dimens kedua ini, nama warna yang muncul dalam kelompok BODAS adaah
bodas kolot.

Penanda tingkatan yang menunjukkan adanya tingkatan atau nila warna
dalam warna bodas adalah kata kolot, artinya bodas kolot menunjukkan warna
yang lebih gelap daripada warna putih atau mendekati warna hitam. Jika warna
yang muncul dalam dimensi kedua ini disusun secara vertikal, terlihat urutan
warna putih pada urutan teratas, kemudian warna kolot, dan terakhir warna hitam
pada urutan terbawah. Hal ini sesual dengan pendapat Darmaprawira (2002: 58)
yang mengatakan bahwa warna dapat disusun dengan nilai tertinggi di puncaknya
dan nila terendah atau tergelap di bawahnya, yaitu putih memiliki nilai tertinggi
dan hitam memiliki nilai terendah. Dengan demikian, bodas kolot berada pada
tingkatan di bawah bodas ‘putih’, tetapi berada di atas hideung ‘ hitam’.

3.2.3 Dimensi Tiga

Dimens ketiga dari dimensi warna verst Munsell adalah intensitas, yaitu
kekuatan atau kelemahan warna, daya pancar, dan kemurnian warna. Dengan kata
lain, intensitas warna adalah kualitas warna yang menyebabkan warna itu
berbicara, berteriak, atau berbisik dalam nada warna yang lembut (Darmaprawira,
2002: 61). Untuk menunjukkan intensitas warna, warna bodas dapat diungkapkan
dengan nama warna kata panganteb dalam menunjukkan warna yang murni dan
kuat. Kata-kata yang ditambahkan tersebut tidak dapat digabungkan dengan mama
warna lain. Beberapa contoh untuk nama warna BODAS dalam kelompok ini
adalah sebagai berikut.
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bodas nyacas ‘putih bersih’
bodas katila ‘putih’
bodas saulas ‘putih seulas

Kata-kata yang ditambahkan setelah nama warna menunjukkan intensitas
warng, yaitu kuat-lemahnya suatu warna. Kata nyacas merupakan kata yang
menunjukkan atau menerangkan warna yang ‘sangat terang’. Ha ini sesuai
dengan definis dalam Kamus Basa Sunda yang menyebutkan bahwa nyacas
adalah terang pisan rupana, warnana; (him. 466) (terlihat sangat terang
warnanya). Dengan demikian, bodas nyacas dapat diartikan sebagai warna putih
yang terlihat sangat terang dan bersih.

Sementara itu, kata seulas dan katila menunjukkan intensitas warna yang
lemah. Menurut responden, saulas menunjukkan warna yang sangat |emah (sekali
ulas) sesua dengan makna kata ulas dalam Kamus Basa Sunda, yaitu saulas, ulas
Ind. oles (him. 724) ‘sekali oles. Makna kata katila tidak ditemukan dalam
Kamus Basa Sunda. Walaupun demikian, katila menunjukkan warna yang pudar
(seperti bule, koleas, koneas, atau peang). Dengan demikian, nama warna bodas
saulas dapat diartikan sebaga warna yang warna putihnya sangat tipis sekali atau
hanya sekali ulas sgja. Sementara itu, warna putih katila dapat diartikan sebagai
warna putih yang memudar (belel).

Kata nyacas bersifat khusus, yaitu kata tersebut tidak dapat muncul dengan
nama warna lain selain warna bodas ‘putih’. Sementara itu, kata seulas ataupun
katila bersifat umum, yaitu kate-kata tersebut dapat bergabung dengan nama-
nama warna lain. Walaupun demikian, kata katila tidak muncul lagi pada nama-
nama warna lainnya dalam data penelitian ini.

Dengan demikian, pola-pola nama warna yang muncul pada kelompok
BODAS dapat dilihat dalam tabel -tabel berikut.

Tabel 3.4 Nama-nama WarnaBODAS Dimensi Satu

No. Nama Warna Pola Nama Makna

1. bodas endog NW-+NH ‘putih seperti telur’

2. bodas tulang ‘putih (seperti warna) tulang’
3. bodas geunteul NW+NW ‘putih agak geunteul’

4, bule ‘warna pudar (belel)’

5. koneas NL ‘warna pudar (belel)’

6. koleas ‘warna pudar (belel)’

7. peang ‘warna pudar (belel)’
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Tabdl 3.5 Nama-nama Warna BODAS Dimensi Dua

No. Nama Warna Nilai Makna
1. bodas kol ot kolot ‘putih tua

Tabel 3.6 Nama-nama WarnaBODAS Dimensi Tiga

No. Nama Warna INEEIES | NIETEiEs Makna
Umum Khusus
1. | bodas nyacas - nyacas | ‘putih bersih’
2. | bodaskatila katila - ‘putih bele’
3. | bodassaulas saulas - ‘putih seulas

3.3 BEUREUM ‘MERAH’

Nama-nama warna yang termasuk kelompok ini adalah nama-nama
warna yang memiliki fokus pada warna beureum ‘merah’ atau red, yaitu warna
yang terlihat seperti warna darah. Hal ini sesuai dengan definisi warna merah
yang terdapat dalam A Dictionary of Color: A Lexicon of the Language of Color,
yaitu the colour of blood. ‘Red’ derives from the Indo-European root r(e)udh
meaning ruddy and perhaps from the more immediate Sanskrit word rudhira
meaning ‘blood’ (him. 325) and it has hex code #FF0000 (hlm.326).

Gambar 3.3 Warna kode hex #FF0000

Hal ini pun sesuai dengan definis warna beureum yang terdapat dalam Kamus
Basa Sunda, yaitu warna getih, warna lawon nu bagian luhur dina bandera
Indonesia (him. 90) (warna darah, warna kain bagian atas bendera Indonesia).

Jika melihat definisi dari dalam A Dictionary of Color: A Lexicon of the
Language of Color dan Kamus Basa Sunda, kita dapat melihat adanya kesamaan
dalam menunjuk benda atau hal apapun yang dianggap memiliki warna ‘merah’,
yaitu darah. Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa getih ‘darah’
merupakan benda atau hal yang sama-sama dikenal oleh masyarakat kedua bahasa.
Hal ini karena darah merupakan salah satu bagian yang terdapat dalam tubuh
manusia dan hewan sehingga akan dikenal oleh semua masyarakat yang mengenal
adanya manusia atau hewan. Akan tetapi, definisi warna beureum di dalam Kamus

Basa Sunda pun menyebutkan warna beureum sebagai warna yang menyerupal
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warnakain bagian atas bendera Indonesia. Hal ini pun menunjukkan bahwa bendera

Indonesia merupakan sesuatu yang dikenal oleh masyarakat Sunda.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, warna-warna yang dikelompokkan
sebagal warna BEUREUM adalah nama-nama warna yang memiliki fokus pada
warna beureum. Warna beureum dapat disebut sebagai salah satu fokus dalam
bahasa Sunda karena BEUREUM merupakan nama warna dasar dalam bahasa
Sunda sesuai dengan kriteria yang disebutkan oleh Berlin dan Paul Kay (Berlin dan
Kay, 1969: 8 dalam Duranti, 1997: 65) sebagai berikuit.

a Maknawarna BEUREUM tidak berasal dari makna bagiannya sesuai dengan
definiss makna beureum dalam Kamus Basa Sunda, yaitu warna yang
menyerupai warna darah dan warna kain bagian atas bendera Indonesia.

b. Warna BEUREUM tidak termasuk dalam nama warna lain. Hal ini dapat
dilihat dari definisi makna beureum yang tidak termasuk dalam kelompok
warnalain, seperti hijau atau kuning.

c. Warna BEUREUM dapat dipakai untuk membatasi warna pada objek yang
luas, seperti rambut, kulit, pakaian, tanah dan lain-lain.

d. Warna BEUREUM merupakan salah satu warna “menonjol”, yaitu dikenal
oleh responden secara luas, cirinya adalah responden-responden penelitian
mengelompokkan warna-warna ke dalam fokus BEUREUM.

Sesual dengan parameter persepsi warna yang diungkapkan oleh Gorys
Keraf mengenai persepsi warna, nama-namawarna pun akan dilihat dengan fokus
BEUREUM dari tiga dimens warna verss Munsell, yaitu nama warna (hue),
kecerahan warna (value), dan intensitas warna (chroma) sebagai berikut ini.

3.3.1 Dimens Satu

Dimensi pertama dari dimensi warna verss Munsell adalah nama warna
atau corak warna, yaitu nama-nama warna yang membedakan antara satu warna
dengan warna lainnya (Darmaprawira, 2002: 51). Beberapa pola yang muncul
sebagai nama warna dalam kelompok BEUREUM adalah sebagai berikut.

a. NamaWarna+ Nama Hewan (atau bagian-bagiannya) (NW+NH)
Nama-nama warna dalam bahasa Sunda yang muncul dengan pola ini
adalah sebagai berikut.
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beureum ati ‘merah (seperti warna) ati’
beureum ati sapi ‘merah (seperti warna) ati sapi’
beureum getih “merah (seperti warna) darah’

Ati ‘hati’, ati sapi ‘hati sapi’, dan getih ‘darah’ merupakan nama-nama
bagian dari tubuh makhluk hidup, yaitu hewan atau manusia. Hal ini dapat dilihat
dalam definis kata-kata tersebut dalam Kamus Basa Sunda berikut

ati asal tinabs. Mal. hati: hate, pikir, I. manah (him.39)
ati berasal dari bhs. Mal. hati: hati, pikir, halus. Manah

getih sabangsa cai beureum nu aya di jero badan jelema at. sato
hewan (him.224)
getih sebangsa air merah yang ada di dalam badan manusia
atau binatang.

Karena memiliki warna yang khas, nama-nama tersebut pun muncul untuk
membatasi fokus warna beureum ‘merah’. Dengan demikian, beureum ati atau
beureum ati sapi menunjukkan warna ‘merah yang menyerupa warna hati (sapi)’,
sedangkan beureum getih menunjukkan warna ‘merah yang menyerupai warna
darah’.

b. Nama Warna + Nama Tumbuhan (dan bagian-bagiannya) (NW+NT)
Nama-nama warna yang muncul dengan pola ini, yaitu menggabungkan

nama warna dengan nama tumbuhan (dan bagian tumbuhan) adalah sebagai

berikut.
beureum cabe ‘merah (seperti warna) cabe’
beureum cengek ‘merah (seperti warna) rawit’
beureum galinggem ‘merah  (seperti  warna) buah

galinggem’

beureum hui ‘merah (seperti warna) seperti ubi’
beureum jambu ‘merah (seperti warna) jambu (air)’
beureum jambu dipa ‘merah (seperti warna) jambu dipa
beureum tundun “merah (seperti warna) rambutan’
beureum lombok ‘merah (seperti warna) lombok’

Cabe ‘cabe’, cengek 'cabe rawit’, galinggem ‘buah seperti rambutan’, hui
“ubi’, jambu ‘jambu’, jambu dipa ‘jambu dipa’, tundun ‘rambutan’, lombok ’ cabe
merah’ merupakan nama-nama tumbuhan dan bagian-bagian dari tumbuhan yang
dikenal masyarakat Sunda. Hal ini dapat dilihat dari makna kata-kata tersebut
dalam Kamus Basa Sunda berikut.
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cabe Ind. cabai: sabrang; ting. sabrang, cengek; ~ rawit Ind. cengek
(hIm.120)
(cabe Ind. cabai)

cengek bubuahan nu sok dipake nyambel; tangkal ~ pendek, buahna
laleutik, lalonyod, gedena saluhureun tai beurit, rasana lada jeung
lamun geus asak warnana beureum euceuy (him.134)
(cengek buah yang dipakai untuk membuat sambal; pohon ~ pendek,
buahnya kecil-kecil, lonjong, agak lebih besar dari kotoran tikus,
rasanya pedas dan berwarna merah kalau sudak masak)

galinggem tangkal; buah ~ bangunna meh saperti rambutan oge dina
buluna, di jerona aya mangpuluh-puluh siki jeung unggal siki ku
babaseuh nu warnana beureum kol ot at. kasumba (him. 202)
(galinggem pohon, buah ~ berbentuk seperti rambutan pun bulunya,
di dalamnya terdapat berpuluh-puluh biji yang tiap bijinya dengan
babaseuh yang berwarna merah tua atau kasumba)

hui rupa-rupa beubeutian anu tangkal na biasana ngarambat dina taneuh at.
make tuturus (hlm.260)
(hui macam-macam beuti yang pohonnya biasanya merambat di tanah
atau memakai tuturus)

jambu ngaran tangkal (him. 280)
(jambu nama pohon)

jambu dipa jambu gede (him. 171)
(jambu dipa jambu besar)

tundun rambutan nu jadi sorangan (him.715)
(tundun rambutan yang tumbuh dengan sendirinya)

lombok Ind. cengek, sabrang (him. 414)
(lombok Ind. rawit, sabrang)

Karena tumbuhan atau bagian-bagian tumbuhan tersebut dianggap memiliki
warna yang khas, masyarakat pun menggunakan kata-kata tersebut untuk
membatasi warna dalam fokus yang sama, yaitu BEUREUM. Hal ini dilakukan
untuk membedakan antara satu warna beureum dengan beureum yang lainnya.
Dengan demikian, warna-warna yang muncul pada pola ini dapat diartikan
sebagal warna yang menyerupal warna tumbuhan (dan bagiannya) tersebut.

c. Nama Warna + Nama Benda (NW+NB)

Selain menggunakan nama hewan (dan bagian-bagian tubuh hewan) dan
nama tumbuhan (dan bagian-bagian tumbuhan), nama warna BEUREUM muncul
dengan pola menggabungkan nama warna dengan nama benda yang dianggap
memiliki ciri khas untuk membatasi fokus BEUREUM. Nama-nama yang

muncul dengan polaini adalah sebagai berikut.

beureum bata ‘merah (seperti warna) batal
beureum gincu ‘merah (seperti warna) gincu’
beureum gula sirop “merah (seperti warna) gulasirop’
beureum leutak ‘merah (seperti warna) lumpur’
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beureum sirop “merah (seperti warna) sirop’
beureum taneuh ‘merah (seperti warna) tanah’

Bata ‘ bata’, gincu 'pewarna makanan’ , gula sirop ‘gulasirop’ atau sirop
‘sirop’, dan taneuh ‘tanah’ merupakan nama benda yang dikenal oleh masyarakat
Sunda. Hal ini dapat dilihat dari makna kata-kata tersebut yang terdapat dalam
Kamus Basa Sunda (KBS) dan Kamus Umum Basa Sunda (KUBS) berikut.

bata taneuh beunang meuleum di lio nu ukurannal.k. 20 x 10 x 5 sentimeter
pasagi (KBS him. 69)
(bata taneuh yang telah dibakar di lio dan berukuran 20 x 10 x 5 cm?)

gincu pulas warna beureum paranti mulas kueh at. ngabeureuman biwir j.
pipi (awewe) (KUBS him. 145)
(gincu pewarna merah yang digunakan untuk mewarna kue atau
memerahkan bibir atau pipi (perempuan))

sirop W. siroop: setrup beunang nyampuran jeung cai inumeun (KBS him.
644)
(sirop Belanda siroop: gula ngora yang dicampur dengan air untuk
minum)

leutak taneuh ledok nu aya di dasar balong jeung di sawah (KBS him. 406)
(leutak tanah basah yang biasanya ada di dasar kolam dan sawah)

taneuh daging buleudan bumi nu geus tiis sarta bisa dipelakkan; handapna
laut ge aya teneuhna; aya anu beureum, hideung, liat (KBS him.676)
(taneuh daging bulatan bumi yang sudah dingin dan dapat ditanami; di
bawah laut pun terdapat tanah; ada yang merah, hitam, liat)

Dengan menggunakan nama-nama benda tersebut, masyarakat
menciptakan batas-batas warna dalam kelompok warna beureum. Dengan
demikian, warna-warna pada polaini dapat diartikan sebagai warna beureum yang
terlihat seperti warna yang dimiliki oleh benda-benda tersebut, yaitu bata ‘bata’,
gincu ‘ pewarna makanan’, gula sirop ‘gula sirop’, sirop ‘sirop’, leutak ‘lumpur’,

dan taneuh ‘tanah’.

d. Nama Warna + Nama Warna (NW+NW)
Selain muncul dengan pola-pola di atas, corak warna BEUREUM pun
muncul dengan penggabungan antara warna fokus dengan warna lain. Nama

warna yang muncul dalam kelompok ini adalah sebagai berikut.

beureum coklat “merah kecoklatan

beureum kayas ‘merah (agak) muda
beureum kre